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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadhirat ALLAH SWT.atas rahmatnya
Pedoman Praktikum Mata Kuliah Budidaya Tanaman Hortikultura ini dapat
disdlesaikan. Buku pedoman praktikum ini merupakan pedoman pelaksanaan
Praktikum Mata Kuliah Budidaya Tanaman Hortikultura, yang merupakan mata
kuliah wajib di Fakultas Pertanian Universitas Medan Area.

Pelaksanaan praktikum hortikultura berupa respon pertumbuhan dan
produksi tanaman timun (Cucumis sativus) terhadap pemberian pupuk kompos
kotoran kambing dan pupuk organik cair limbahBrassica.Di dalam buku pedoman
ini disgikan, jenis tanaman, pedoman budidaya, deskriptor untuk indentifikasi,
dan tata tertib praktikum.

Penulis mengucapkan teimakasih kepada Ade Prayoga Hutapea dan
Fachru Yuzairi selakuAsisten Mata Kuliah Budidaya Tanaman Hortikultura yang
akan membantu pel aksanaan kegiatan praktikum.

Semoga panduan praktikum ini dapat mempermudah pelaksanaaan
praktikum bagi mahasiswa Fakultas Pertanian Universitan Medan Area.

Medan, September 2019

Ir. Asmah Indrawati, MP



PERTEMUAN KE- |
Judul Praktikum : Pengarahan Dan Pembagian Lahan
Tujuan Praktikum
1. Memberikan informas kepada mahasiswa bagaimana melakukan praktek
dilapangan serta apa sgja yang harus dikerjakan.
2. Memudahkan mahasiswa dalam melakukan praktek di lapangan
Alat dan Bahan Praktikum
Alat — aa yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya
Tanaman Hortikulturayaitu : Alat Tulis Kertas, meteran, tali plastik
Bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya Tanaman
Hortikulturayaitu : kayu pacak
Pelaksanaan Praktikum
1. Pengarahan dilakukan dengan memberikan informasi mengena peraturan
dalam praktikum budidaya tanaman hortikultura, tujuan dan pekerjaan yang
akan dilakukan di lapangan.
2. Memberikan penjelasan tentang komoditi yang akan ditanam, judul, alat dan
bahan yang akan dipergunakan dalam praktek.
3. Percobaan praktikum ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu :
1. Pupuk kompos kotoran kambing yang terdiri dari 4 taraf yaitu :
KO = Kontrol (Tidak menggunakan pupuk kompos kotoran kambing)
K1 = Pupuk kompos kotoran kambing dengan dosis 10 ton/ha
K2 = Pupuk kompos kotoran kambingdengan dosis 20 ton/ha
K3 = Pupuk kompos kotoran kambingdengan dosis 30 ton/ha
2. Pupuk organik cair limbah Brassica yang terdiri dari 5 taraf yaitu :
BO = Kontrol (Tanpa pupuk organik cair limbah brassica)
B1 = Pupuk organik cair limbah brassica 10 %
B2 = Pupuk organik cair limbah brassica 20 %
B3 = Pupuk organik cair limbah brassica 30 %
B4 = Pupuk organik cair limbah brassica 40 %



Dengan demikian diperoleh dengan jumlah kombinasi perlakuan sebanyak

4 x 5 =20 kombinasi perlakuan, yaitu:

KOBO K1BO
KOB1 K1B1
KOB2 K1B2
KOB3 K1B3
KOB4 K1B4

K2BO
K2B1
K2B2
K2B3
K2B4

K3BO
K3B1
K3B2
K3B3
K3B4

Berdasarkan kombinasi perlakuan yang di dapat yaitu 20 kombinasi

perlakuan, maka ulangan yang digunakan dalam percobaan ini menurut

perhitungan ulangan minimum pada Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial

sebagal berikut:
(tc-1) (r-1) >15
(20-1) (r-1) =15
19(r-1) =15

19r-19 =15
19r =15+19
19r =34
r =>34/19

r =2ulangan
Keterangan :
Jumlah ulangan
Jumlah plot percobaan
Ukuran plot percobaan
Jarak tanam timun
Jumlah tanaman timun per plot
Jumlah tanaman sampel timun per plot
Jumlah tanaman timun keseluruhan
Jumlah sampel tanaman timun keseluruhan
Jarak antar plot

Jarak antar ulangan

=17

= 2 ulangan (yang dilakukan)
=40 plot

=120cmx 120 cm
=40cmx 60 cm

= 6 tanaman

= 3 tanaman

= 240 tanaman

= 120 tanaman

=50cm

=150cm



. Membagi mahasiswa dalam group, dengan tujuan setiap group bertanggung
jawab dengan pekerjaannya masing-masing. Dalam tiap group terdapat 2-3
mahasiswa dengan total group 40.

. Mengukur plot sesuai dengan arahan yang diberikan

6. Membagi plot sesuai dengan perlakuan yang dilakukan.
7. Membagi plot sesuai dengan jumlah group.



PERTEMUAN KE- 2

Judul Praktikum  : Pengolahan Lahan, dan pengukuran jarak tanam
Tujuan Praktikum

1. Memberikan informasi kepada mahasiswa bagaimana cara pengolahan lahan,
pengukuran jarak tanam.

Alat dan Bahan Praktikum

Alat — aa yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya
Tanaman Hortikulturayaitu :cangkul, parang, meteran.

Bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya Tanaman
Hortikulturayaitu : bambu tali plastik.
Pelaksanaan Praktikum
1. Pengolahan L ahan

Kegiatan pengolahan lahan dilakukan dengan cara membgak atau
mencangkul tanah sedalam 20 — 30 cm. Untuk tanah-tanah berat pencangkulan
dilakukan sebanyak dua kali dengan jangka waktu 2 — 3 minggu, sedangkan untuk
tanah-tanah ringan pencangkulan cukup dilakukan satu kali sga  Untuk
memudahkan kegiatan pemeliharaan praktikan membuat bedengan-bedengan
dengan ukuran 120 cm x 120 cm, dan tinggi 40 cm, jarak antar bedengan 50 cm,

dan jarak antar ulangan 150 cm.

Untuk meningkatkan kesuburan tanah dapat dilakukan pemupukan dengan
pemberian pupuk kandang atau kompos.Pemberian pupuk kandang dimaksudkan
untuk memperbaiki struktur tanah agar lebih gembur, aerasinya baik, dan drainase
optimal.Dan kami melakukan pemupukan dengan pupuk organik limbah Brassica
dengan dosis yang telah di tentukan setiap plotnya dengan sistem Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktorial. Cara menempatkan pupuk kompos kotoran
kambing dengan menaburkan di sekeliling tanaman sedangkan pupuk organik cair
limbah Brassica dengan cara penyiraman.

Berikut denah plot praktikum budidaya tanaman hortikultura:



Ulangan 1

2. Pengukuran Jarak Tanam

150 cm

Ulangan 2

50cMm <«——»

i 50 cm

Pembuatan jarak tanam pada tanaman timun dengan jarak tanam 40 x 60 cm
dan dapat diketahui pada gambar dibawah ini :

120 cm

d
<

»
»

Ket :
<+ Jarak tanam 60 cm
1 Jarak tanam 40 cm
(O Tanaman timun
i Jarak tepi ke tanaman 20 cm

<> Jarak tepi ke tanaman 30 cm

Y120 cm



PERTEMUAN KE- 3

Judul Praktikum :Pembuatan Pupuk Kompos Kotoran Kambing,
Pembuatan POC Limbah Brassica

Tujuan Praktikum

1. Memberikan informasi kepada mahasiswa bagai mana cara pembuatan pupuk

Kompos Kotoran Kambing, dan pembuatan POC Limbah Brassica.

2. Agar mahasiswa mampu mengetahui apa kandungan kandungan dari pupuk
Kompos Kotoran Kambing, dan POC Limbah Brassica.

3. Mahasiswa mampu menerapkan penggunaan pupuk kompos kepada para
petani

Alat dan Bahan Praktikum

Alat — aa yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya

Tanaman Hortikulturayaitu : tong, terpal, cangkul

Bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya Tanaman

Hortikulturayaitu :kotoran kambing, limbah Brassica, EM-4, dedak, gula merah,

ar.

Persiapan Membuat Pupuk Kompos K otoran Kambing

Sebelum melakukan cara membuat pupuk kompos dari kotoran kambing
adapun bahan bahan yang dibutuhkan harus sudah tersedia, langkah yang harus
dilakukan yaitu mempersiapkan aat dan bahan.

Pembuatan Pupuk Kompos Kotoran Kambing
Pembuatan pupuk organik dengan bahan kotoran kambing dalam bentuk

padat adalah sebagai berikut :

1. Siapkan alat dan bahan yang ingin dipergunakan.

2. Kumpulkan kotoran kambing 100 kg di atas bentangan terpal yang telah di
sigpkan, dicampurkan dengan bekatul atau dedak. Campuran dedak yang
digunakan yaitu 15 kg.

3. 1 kg gula merah dicairkan dengan air sebanyak 5 liter, kemudian kedalam
larutan gula tersebut dimasukkan 500 ml bakteri (EM4 / MOL ) dan diaduk
hinggarata.

4. Kemudian siramkan larutan ke kotoran kambing yang telah dicampur
kemudian aduk hingga merata.



Kemudian tutup dengan terpal, setelah 1 minggu angin angin kan kompos dan
aduk kembali kemudian tutup kembali.
Biarkan kompos kotoran kambing hingga sudah siap untuk digunakan dengan

kriteria berubahnya warna pada kompos dan bau.

Pembuatan POC Limbah Brassica

A 0D P

Pembuatan pupuk organik cair limbah Brassica iyalah sebagai berikut :
Siapkan alat dan bahan yang ingin dipergunakan
Haluskan limbah sawi sebanyak 40 liter
Kemudian masukkan ke dalam tong
Tambahkan air sebanyak 10 liter, 500 gr dan 500 ml bakteri (EM4 / MOL )
lalu masukkan ke dalam tong yang telah berisikan limbah sawi tersebut dan
diaduk hingga rata.
Kemudian tutuplah tong tersebut hingga merata dan aduk setiap harinya
hingga POC siap digunakan.



Judul Praktikum

PERTEMUAN KE- 4
. Kuis dan pengadukan kompos serta POC
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PERTEMUAN KE- 5
Judul Praktikum  : Pembuatan Lubang Tanam ,Pengaplikasian
Kompos, dan Penanaman Benih Timun

Tujuan Praktikum
1. Mahasiswa dapat mengetahui jarak tanam pada tanaman Timun dan kedalam

lubang tanam.
2. Mahasiswa dapat mengetahui cara pengaplikasian pupuk kompos dan
menghitung dosis pupuk

3. Mengetahui penyeleksian benih tanaman Timun secara kasat mata.
Alat dan Bahan Praktikum

Alat — aa yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya
Tanaman Hortikulturayaitu :cangkul, tugal, gembor

Bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya Tanaman
Hortikulturayaitu : Benih tanaman bucis, pupuk kompos, timbangan
Pelaksanaan Praktikum

Pengaplikasian pupuk kompos kotoran kambing dilakukan sebelum
tanaman di tanam atau dipindah dibedengan, pengaplikasian itu sendiri dilakukan
dengan cara ditabur di seluruh bedengan sebagai pupuk dasar, konsentrasi yang di
berikan ke tanaman sesuai dengan perakuan masing masing plot :
KO = Kontrol (Tidak menggunakan pupuk kompos kotoran kambing)
K1 = Pupuk organik kompos kotoran kambing dengan dosis (10 ton/ha)
K2 = Pupuk organik kompos kotoran kambing dengan dosis (20 ton/ha)
K3 = Pupuk organik kompos kotoran kambing dengan dosis (30 ton/ha)

Berikut merupakan rumus mencari dosis pupuk per plot
Rumus mencari dosis pupuk per plot:

P x L (ukuran plot)
1 ha

x dosis ton/ha

Contoh = Perlakuan K1
1,2X1,2
10.000
= 1,44 Kg/plot

x10.000
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Pembuatan |ubang tanam pada tanaman timun dengan jarak tanam 40 x 60
cm dan dapat diketahui pada gambar dibawah ini :

< 120 cm >

i A Ket :
O > O <« Jarak tanam 60 cm

I i Jarak tanam 40 cm
O O (O Tanaman timun

i Jarak tepi ke tanaman 25 cm
O O <> Jarak tepi ke tanaman 20 cm
Y120 cm

Penanaman benih Timun merupakan kegiatan menanam benih kedaam
tanah,dapat dilakukan secara manual. Tata cara penanaman benih Timun meliputi
tahap-tahap sebagai berikut:

1. Ambil benih Timun sesuai kebutuhan, kemudian rendamlah benih Timun
tersebut kedalam air selama 10 menit.

2. Benih Timun yang sudah direndam selama 10 menit akan kelihatan benih yg
baik dan yang tidak baik, benih yg baik akan ditandai dengan benih yg
tenggelam di rendaman air tersebut.

3. Buat lubang tanam dengan menggunakan alat bantu tugal sedalam 2 cm- 5
cm.

4. Atur lubang tanam yang lain dengan jarak tanam 40 cm x 60 cm. Tanam
(masukkan) benih tanaman Timun sebanyak2 benih/lubang tanam. Tutup

lubang tanam.
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PERTEMUAN KE- 6
Judul Praktikum . pembuatan lanjaran

Tujuan Praktikum
1. Mahasiswa dapat mengetahui guna dari pemasangan lanjaran

Alat dan Bahan Praktikum
Alat — aat yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya
Tanaman Hortikultura yaitu : parang
Bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya Tanaman
Hortikultura yaitu :tali plastik, bambu
Pelaksanaan Praktikum
1. Dalam pembuatan lanjaran terlebih dahulu menyiapkan bambu yang telah
di potong sepanjang 2 meter dan telah di bela-belah.
2. Kemudian menancapkan bambu sedalam 30 cm, hingga mendapatkan
ketinggian 170 cm.
3. pemasangan lanjaran di lakukan di samping tanaman sebanyak jumlah
tanaman yang di silangkang dari 2 tanaman menjadi satu.
4. kemudian di ikat, buat lanjaran dengan kokoh dan sekuat mungkin agar
tidak terjadi robohnya lanjaran pada saat sudah berbuah
Pemeliharaan
Pemeliharaan meliputi kegiatan penyiraman, penjarangan, penyiangan,
pembumbunan dan pengendalian hama penyakit. Penyiraman dilakukan sekali per
hari tetapi bila hujan dan tanah cukup basah maka penyiraman tidak perlu
dilakukan.Penjarangan dilakukan 2 minggu setelah tanam yaitu dengan
meningalkan satu tanaman yang tumbuh dengan baik.Pembumbunan dilakukan
pada saat tanaman berumur 2 mingu setelah tanam dan pertumbuhan berikutnya
(kedua) dilakukan pada waktu tanaman berumur 5 minggu setelah tanam.
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PERTEMUAN KE-7
Judul Praktikum  : Parameter Pengamatan Tanaman Timun 2 MST, Aplikasi
POC Limbah Brassica.

Tujuan Praktikum
1. Mahasiswa dapat memahami tentang bagaimana mengamati parameter

pengamatan diameter batang dan jumlah daun.
Alat dan Bahan Praktikum

Alat — alat yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya
Tanaman Hortikulturayaitu : aat tulis kertas, penggaris, jangka sorong

Bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya Tanaman
Hortikulturayaitu :tabel parameter pengamatan, tanaman timun.

Pelaksanaan Praktikum

Parameter penggamatan tanaman Timun meliputi 2 parameter
pengamatan yaitu : tinggi tanaman, dan jumlah daun.

Sebelum melakukan pengamatan sampel terlebih dahulu menentukan sampel
tanaman timun secara acak, sampel tanaman timun sebanyak 4 sampel tanaman.
1. Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang menggunakan jangka sorong yang diukur
dengan cara menjepit batang tanaman Timun pada masing-masing sampel
tanaman Timun.

2. Jumlah Daun (helai)

Untuk menghitung jumlah daun tanaman Timun dilakukan secara manual,
penghitungan daun yang layak untuk di hitung adalah daun yang sempurna.
Aplikasi POC Brassica

Pengaplikasian pupuk organik cair brassica dilakukan setelah 2 MST,
pengaplikasian POC ini dilakukan dengan cara penyaringan terlebih dahulu
ekstrak poc yang kita pergunakan nantinya, kemudian dilarutkan ke dalam air dan
disiramkan setigp minggu dengan dosis POC sesuai dengan perlakuan masing —
masing plot :

BO = Kontrol (Tanpa pupuk organik cair limbah brassica)
B1 = Pupuk organik cair limbah brassica 10 %
B2 = Pupuk organik cair limbah brassica 20 %
B3 = Pupuk organik cair limbahbrassica 30 %
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B4 = Pupuk organik cair limbah brassica 40 %
Rumus mencari % perlakuan POC :

% Perlakuan x 1.000 ml (volume hand sprayer)

100
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PERTEMUAN KE- 8
Judul Praktikum  : Parameter Pengamatan Tanaman Timun 3 MST,
pengaplikasian POC limbah Brassica dan kuis

Tujuan Praktikum
1. Mahasiswa dapat memahami tentang bagaimana mengamati parameter

pengamatan tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun tanaman
Timun.

2. Mahasiswa mampu menjawab kuis yang diberi oleh assisten praktikum.

Alat dan Bahan Praktikum

Alat — aa yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya
Tanaman Hortikulturayaitu : aat tulis kertas, penggaris, jangka sorong

Bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya Tanaman
Hortikulturayaitu : tabel parameter pengamatan, POC limbah Brassica.
Pelaksanaan Praktikum

Pada saat pelaksanaan praktikum mahasiswa di beri hafalan bahasa latin
tanaman hortikultura sebanyak 20 hafalan, dan mahasiswa menyetorkan hafalan
tersebut individu kepada assisten dosen di |apangan.

Parameter Pengamatan Tanaman Timun

Parameter penggamatan tanaman Timun meliputi 2 parameter
pengamatan yaitu : tinggi tanaman, dan jumlah daun.
1. Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang menggunakan jangka sorong yang diukur
dengan cara menjepit batang tanaman Timun pada masing-masing sampel
tanaman Timun.

2. Jumlah Daun (helai)

Untuk menghitung jumlah daun tanaman Timun dilakukan secara manual,
penghitungan daun yang layak untuk di hitung adalah daun yang sempurna.
Aplikasi POC Brassica

Pengaplikasian pupuk organik cair brassica dilakukan setelah 2 MST,
pengaplikasian POC ini dilakukan dengan cara penyaringan terlebih dahulu
ekstrak poc yang kita pergunakan nantinya, kemudian dilarutkan ke dalam air dan
disiramkan setigp minggu dengan dosis POC sesuai dengan perlakuan masing —

masing plot :

16



BO = Kontrol (Tanpa pupuk organik cair limbah brassica)
B1 = Pupuk organik cair limbah brassica 10 %

B2 = Pupuk organik cair limbah brassica 20 %

B3 = Pupuk organik cair limbahbrassica 30 %

B4 = Pupuk organik cair limbah brassica 40 %

Rumus mencari % perlakuan POC :

% Perlakuan x 1.000 ml (volume hand sprayer)
100

Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi kegiatan penyiraman, penjarangan, penyiangan,
pembumbunan dan pengendalian hama penyakit. Penyiraman dilakukan sekali per
hari tetapi bila hujan dan tanah cukup basah maka penyiraman tidak perlu
dilakukan.Penjarangan dilakukan 2 minggu setelah tanam yaitu dengan
meningalkan satu tanaman yang tumbuh dengan baik.Pembumbunan dilakukan
pada saat tanaman berumur 2 mingu setelah tanam dan pertumbuhan berikutnya

(kedua) dilakukan pada waktu tanaman berumur 5 minggu setelah tanam.
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PERTEMUAN KE- 9
Judul Praktikum  : Parameter Pengamatan Tanaman Timun 4 M ST,
pengaplikasian POC limbah Brassica dan kuis

Tujuan Praktikum
1. Mahasiswa dapat memahami tentang bagaimana mengamati parameter

pengamatan tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun tanaman
Timun.

2. Mahasiswa mampu menjawab kuis yang diberi oleh assisten praktikum.

Alat dan Bahan Praktikum

Alat — aa yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya
Tanaman Hortikulturayaitu : aat tulis kertas, penggaris, jangka sorong

Bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya Tanaman
Hortikulturayaitu : tabel parameter pengamatan, POC limbah Brassica.
Pelaksanaan Praktikum

Pada saat pelaksanaan praktikum mahasiswa di beri hafalan bahasa latin
tanaman hortikultura sebanyak 20 hafalan, dan mahasiswa menyetorkan hafalan
tersebut individu kepada assisten dosen di |apangan.

Parameter Pengamatan Tanaman Timun

Parameter penggamatan tanaman Timun meliputi 2 parameter
pengamatan yaitu : tinggi tanaman, dan jumlah daun.
1. Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang menggunakan jangka sorong yang diukur
dengan cara menjepit batang tanaman Timun pada masing-masing sampel
tanaman Timun.

2. Jumlah Daun (helai)

Untuk menghitung jumlah daun tanaman Timun dilakukan secara manual,
penghitungan daun yang layak untuk di hitung adalah daun yang sempurna.
Aplikasi POC Brassica

Pengaplikasian pupuk organik cair brassica dilakukan setelah 2 MST,
pengaplikasian POC ini dilakukan dengan cara penyaringan terlebih dahulu
ekstrak poc yang kita pergunakan nantinya, kemudian dilarutkan ke dalam air dan
disiramkan setigp minggu dengan dosis POC sesuai dengan perlakuan masing —

masing plot :
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BO = Kontrol (Tanpa pupuk organik cair limbah brassica)
B1 = Pupuk organik cair limbah brassica 10 %

B2 = Pupuk organik cair limbah brassica 20 %

B3 = Pupuk organik cair limbahbrassica 30 %

B4 = Pupuk organik cair limbah brassica 40 %

Rumus mencari % perlakuan POC :

% Perlakuan x 1.000 ml (volume hand sprayer)

100
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PERTEMUAN KE- 10

Judul Praktikum : Pemanenan Tanaman Timun ke-1

Tujuan Praktikum
1. Mahasiswa dapat memahami tentang bagaimana cara pemanenan yang benar
pada tanaman Timun.
2. Mahasiswa mengetahui cara penimbangan hasil produks tanaman timun
dalam keadaan jumlah buah, panjang buah, bobot buah.
Alat dan Bahan Praktikum
Alat — aa yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya
Tanaman Hortikultura yaitu : aat tulis kertas, timbangan, pisau carter, plastik
kemas, timbangan
Bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya Tanaman
Hortikulturayaitu : tabel pengamatan pemanenan
Pelaksanaan Praktikum
Parameter Pengamatan Tanaman Timun
Pemanenan BuahTimun

Panen buah mentimun dilakukan pada saat tanaman berumur 35 hst.
Selanjutnya dilakukan secara berturut-turut sebayak 3 kali pemanenan.

Pemanenan dilakukan dengan cara dipotong langsung menggunakan
gunting atau pisau tgjam. Ciri-ciri buah mentimun yang siap di panen adal ah buah
berwarna hijau muda cerah, bentuknya lurus dan tidak cacat dan berukuran
sedang.

Jumlah buah per sampel

BuahT imun dihitung per sampel. Buah dihitung sesuai dengan kriteria
matang panen, apabila ditemukan yang tidak sesuai dengan kriteria matang panen,
maka Buah tidak termasuk kedalam hitungan.
Jumlah Buah per plot

Setelah dihitung jumlah Buah per tanaman, maka Buah dihitung secara
keseluruhan di semua tanaman yang berada dalam satu plot.
Bobot Buah per sampel(g)

Buah ditimbang menggunakan timbangan per sampel tanaman.

Bobot Buah per plot(g)
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Buah ditimbang secara kesel uruhan pada satu plot
Panjang buah per sampel (cm)

Pengukuran panjang buah per sampel dilakukan dengan cara mengukur
panjang buah yg paling besar tiap sampelnya dari pangkal buah hingga ujung
buah menggunakan aat pengukur. Kemudian mencatatnya.

Panjang buah per plot(cm)

Pengukuran panjang buah per plot dilakukan dengan cara mengukur
panjang buah yg paling besar tiap tanaman dalam plot diukur dari pangka buah
hingga ujung buah menggunakan alat pengukur. Kemudian mencatatnya
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PERTEMUAN KE- 11

Judul Praktikum : Pemanenan Tanaman Timun ke-2

Tujuan Praktikum
1. Mahasiswa dapat memahami tentang bagaimana cara pemanenan yang
benar pada tanaman Timun.
2. Mahasiswa mengetahui cara penimbangan hasil produks tanaman timun
dalam keadaan jumlah buah, panjang buah, bobot buah.
Alat dan Bahan Praktikum
Alat — aa yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya
Tanaman Hortikultura yaitu : aat tulis kertas, timbangan, pisau carter, plastik
kemas, timbangan
Bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya Tanaman
Hortikulturayaitu : tabel pengamatan pemanenan
Pelaksanaan Praktikum
Parameter Pengamatan Tanaman Timun
Pemanenan BuahTimun

Panen buah mentimun dilakukan pada saat tanaman berumur 35 hst.
Selanjutnya dilakukan secara berturut-turut sebayak 3 kali pemanenan.

Pemanenan dilakukan dengan cara dipotong langsung menggunakan
gunting atau pisau tgjam. Ciri-ciri buah mentimun yang siap di panen adal ah buah
berwarna hijau muda cerah, bentuknya lurus dan tidak cacat dan berukuran
sedang.

Jumlah buah per sampel

BuahT imun dihitung per sampel. Buah dihitung sesuai dengan kriteria
matang panen, apabila ditemukan yang tidak sesuai dengan kriteria matang panen,
maka Buah tidak termasuk kedalam hitungan.
Jumlah Buah per plot

Setelah dihitung jumlah Buah per tanaman, maka Buah dihitung secara
keseluruhan di semua tanaman yang berada dalam satu plot.
Bobot Buah per sampel(g)

Buah ditimbang menggunakan timbangan per sampel tanaman.

Bobot Buah per plot(g)
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Buah ditimbang secara kesel uruhan pada satu plot
Panjang buah per sampel (cm)

Pengukuran panjang buah per sampel dilakukan dengan cara mengukur
panjang buah yg paling besar tiap sampelnya dari pangkal buah hingga ujung
buah menggunakan aat pengukur. Kemudian mencatatnya.

Panjang buah per plot(cm)

Pengukuran panjang buah per plot dilakukan dengan cara mengukur
panjang buah yg paling besar tiap tanaman dalam plot diukur dari pangka buah
hingga ujung buah menggunakan alat pengukur. Kemudian mencatatnya
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PERTEMUAN KE- 12

Judul Praktikum : Pemanenan Tanaman Timun ke-3

Tujuan Praktikum
3. Mahasiswa dapat memahami tentang bagaimana cara pemanenan yang benar
pada tanaman Timun.
4. Mahasiswa mengetahui cara penimbangan hasil produks tanaman timun
dalam keadaan jumlah buah, panjang buah, bobot buah.
Alat dan Bahan Praktikum
Alat — aa yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya
Tanaman Hortikultura yaitu : aat tulis kertas, timbangan, pisau carter, plastik
kemas, timbangan
Bahan yang digunakan dalam Percobaan Praktikum Budidaya Tanaman
Hortikulturayaitu : tabel pengamatan pemanenan
Pelaksanaan Praktikum
Parameter Pengamatan Tanaman Timun
Pemanenan BuahTimun

Panen buah mentimun dilakukan pada saat tanaman berumur 35 hst.
Selanjutnya dilakukan secara berturut-turut sebayak 3 kali pemanenan.

Pemanenan dilakukan dengan cara dipotong langsung menggunakan
gunting atau pisau tgjam. Ciri-ciri buah mentimun yang siap di panen adal ah buah
berwarna hijau muda cerah, bentuknya lurus dan tidak cacat dan berukuran
sedang.

Jumlah buah per sampel

BuahT imun dihitung per sampel. Buah dihitung sesuai dengan kriteria
matang panen, apabila ditemukan yang tidak sesuai dengan kriteria matang panen,
maka Buah tidak termasuk kedalam hitungan.
Jumlah Buah per plot

Setelah dihitung jumlah Buah per tanaman, maka Buah dihitung secara
keseluruhan di semua tanaman yang berada dalam satu plot.
Bobot Buah per sampel(g)

Buah ditimbang menggunakan timbangan per sampel tanaman.

Bobot Buah per plot(g)
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Buah ditimbang secara kesel uruhan pada satu plot
Panjang buah per sampel (cm)

Pengukuran panjang buah per sampel dilakukan dengan cara mengukur
panjang buah yg paling besar tiap sampelnya dari pangkal buah hingga ujung
buah menggunakan aat pengukur. Kemudian mencatatnya.

Panjang buah per plot(cm)

Pengukuran panjang buah per plot dilakukan dengan cara mengukur
panjang buah yg paling besar tiap tanaman dalam plot diukur dari pangka buah
hingga ujung buah menggunakan alat pengukur. Kemudian mencatatnya
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Tabel Ringkasan Kegiatan Praktikum Budidaya Tanaman Hortikultura

No | Kegiatan Waktu
1 |Pengarahan Dan Pembagian Lahan Minggu ke-1
2 | Pengolahan Lahan, dan pengukuran jarak tanam | Minggu ke-2
Pembuatan Pupuk Kompos K otoran Kambing, .
3 Pembuatan POC Limbah Brassica Minggu ke-3
4 | Kuis dan pengadukan kompos serta POC Minggu ke-4
Pembuatan Lubang Tanam ,Pengaplikasian .
S Kompos, dan Penanaman Benih Timun Minggu ke-5
6 | pembuatan lanjaran Minggu ke-6
7 Parameter Pengamatan Tanaman Timun 2 MST, Minaau ke-7
Aplikasi POC Limbah Brassica 9
3 Parameter Pengamatan Tanaman Timun 2 MST, Minaau ke-8
Aplikas POC Limbah Brassica 9
9 Parameter Pengamatan Tanaman Timun 2 MST, Minaau ke-9
Aplikasi POC Limbah Brassica 9
10 | Pemanenan Tanaman Timun ke-1 Minggu ke-10
11 | Pemanenan Tanaman Timun ke-2 Minggu ke-11
12 | pemanenan Tanaman Timun ke-2 Minggu ke-12
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